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ABSTRAK  

 

 

Skripsi yang berjudul “Analisis Maqāṣid al-Sharī’ah Terhadap Pemikiran 

Musdah Mulia Tentang Hak Reproduksi Perempuan Dalam Islam” merupakan 

hasil penelitian kualitatif deskriptif untuk memberikan jawaban terkait rumusan 

masalah tentang bagaimana pemikiran Musdah Mulia tentang hak reproduksi 

perempuan dalam Islam? dan bagaimana kesesuaian pemikiran Musdah Mulia 

tentang hak reproduksi perempuan dalam Islam dengan konsep Maqāṣid al-

Sharī’ah ?.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan teknik kepustakaan (Library 

Research). Dari data yang diperoleh kemudian disusun dan dianalisis 

menggunakan pola pikir deduktif, yaitu dengan memaparkan data mengenai 

pemikiran Musdah Mulia tentang hak reproduksi perempuan dalam Islam 

selanjutnya dianalisis menggunakan teori Maqāṣid al-Sharī’ah yang kemudian 

dapat diambil kesimpulan. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, Maqāṣid al-Sharī’ah secara harfiah 

berarti tujuan hukum. Maqāṣid, dari kata qashada yang berarti tujuan. Tujuan atau 

hasilnya yang diharapkan dari perundang-undangan. Maqāṣid al-sharī’ah telah 

secara langsung disebutkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah atau disimpulkan dari 

ini oleh sejumlah ilmuwan. Musdah Mulia menganggap bahwa hak reproduksi 

perempuan merupakan sesuatu yang penting untuk diperjuangkan meliputi, 

kesehatan, pelayanan, akses informasi yang mudah, dan peran seorang laki-laki 

atau suami dalam proses reproduksi, dan beberapa faktor yang menyebabkan hak 

reproduksi tidak terpenuhi seperti, pandangan masyarakat yang masih 

menganggap bahwa mengandung dan melahirkan merupakan kodrat dan kematian 

saat persalinan merupakan hal wajar dan beberapa pemikiran yang tidak 

menunjukan kesetaraan gender karena sesungguhnya hak reproduksi harus 

terpenuhi agar keberlangsungan hidup manusia menjadi sehat dan aman.  

Dalam kehidupan rumah tangga suami dan istri memiliki perannya masing- 

masing dan memiliki hak dan kewajibanya masing-masing, untuk menghindari suatu 

konflik atau ketimpangan dalam rumah tangga dibutuhkanya komunikasi dan 

Pemikiran Musdah Mulia tentang hak reproduksi perempuan ini masih terbuka untuk 

peneliti selanjutnya, karena dalam penelitian ini masih belum cukup sebagai tolak 

ukur penetapan hukumnya mengingat problematika masyarakat yang kian tahun 

semakin banyak dan berbeda-beda.     
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